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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis, 

kesimpulan analisis human error Stasiun Gilingan Pabrik 

Gula MADUKISMO meliputi: 

1. Stasiun Gilingan memiliki 29 aktivitas kesalahan 

yang terjadi selama proses pengamatan.  

2. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dominan disebabkan 

oleh faktor pekerja sendiri (pure human error).  

3. Faktor penyebab lainnya adalah desain peralatan 

(designed induced human error). 

4. Human error yang terjadi berdampak terhadap 

kecelakaan kerja, proses produksi, kerugian 

material(tebu rusak), komplain dari konsumen 

mengenai kualitas tebu.    

5. Nilai-nilai human error probability (HEP) untuk 

tiap sub tugas memiliki rentang nilai dari 

0,000078-0,497.  

6. Nilai HEP terbesar yaitu 0,497 terdapat pada sub 

tugas  mengatur dan melincirkan tebu. Kesalahan 

yang terjadi adalah kelebihan kapasitas lincir dan 

kurang berhati-hati melepas tebu yang tersangkut.  

7. Nilai HEP terkecil yaitu 0,000078 terdapat pada sub 

tugas mengangkat tebu dengan alat crane.  Kesalahan 

yang terjadi adalah terburu-buru saat mengangkat 

tebu dan mesin macet saat digunakan. 
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8. Solusi yang diusulkan adalah: 

a. Mengadakan pelatihan bagi para pekerja terutama 

bagi pekerja junior.  

b. Memberikan pengarahan yang jelas mengenai 

kapasitas lincir yang diijinkan 

c. Memberikan arahan mengatasi permasalahan ringan 

yang terjadi saat pelinciran (tebu tersangkut).  

d. Memberikan waktu istirahat yang cukup dan 

mengingatkan kembali mengenai standar keamanan 

saat bekerja. 

 

6.2.  Saran 

1. Melakukan perbaikan dan evaluasi untuk tugas dan sub 

tugas yang memiliki nilai Human Error Probability yang 

tinggi (HEP), pada kasus ini yaitu pada sub tugas 

mengatur dan melincirkan tebu. 

2. Mengadakan dan menyusun program pelatihan yang 

melibatkan peran aktif dari pekerja. Misalnya dalam 

pelatihan disertakan simulasi proses kerja yang 

dipraktekkan langsung oleh pekerja sendiri. 

3. Penggunaan kuisioner akan dapat membantu dalam 

menganalisis lebih dalam terhadap penyebab-penyebab 

terjadinya human error untuk mengetahui secara langsung 

dari sudut pandang pekerja sendiri. 
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